BAB II
KAJIAN TEORI

A. Semantik AlI-Qur’an

Semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang berarti tanda atau
lambang, bentuk verbal dari semantik adalah semaino yang berarti
menandai atau melambangkan,®! sedangkan dalam bahasa Inggris semantik
disebut dengan semantics. Adapun dalam bahasa Arab dikatakan bahwa
semantik merupakan ilmu yang mengkaji tentang suatu kata yang ditinjau
dari perspektif pentingnya makna, yakni ilmu yang dibatasi pada seputar
makna suatu bahasa beserta tanda-tandanya tanpa mengkaji yang lain
dengan melihat strukturnya, pada konteks ini semantik dapat dilihat dalam
suatu kosa kata (mufradat) yang memiliki lebih dari satu makna sehingga
maknanya akan disesuaikan dengan struktur kalimat yang digunakan dalam
sebuah teks.*?

Istilah semantik dalam bahasa Arab juga disebut sebagai ‘ilm ad-
Dilalah yang berarti ‘ilm bermakna ilmu pengetahuan, sedangkan ad-
Dilalah bermakna penunjukkan atau makna, maka ‘ilm ad-Dilalah diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara lafaz dan maknanya.*?
Ilmu ini menjadi sangat penting dalam memahami teks-teks Arab terutama
al-Qur’an yang memiliki kedalaman makna dan keindahan bahasa yang

tinggi. Al-Qur’an sebagai kalam Allah menggunakan bahasa Arab yang di

31 Veni Nurpadillah, Buku Ajar Semantik (Bengkulu: CV. BRIMEDIA GLOBAL, 2024), 1.

32 Muhammad Solihin, M. Rofiq Junaidi, “Epistimologi dan Sejarah Semantik”, Al-Tkmal: Jurnal

Pendidikan, Vol. 3, No. 5 (2024), 5.

33 Hasan Abidin, “Permasalahan Makna dalam Ilmu Dalalah”, Jiluna Arabiyah: Jurnal Bahasa

Arab dan Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 1, No. 1 (2023), 37.
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dalamnya mengandung makna, simbol dan nilai, bahasa dalam al-Qur’an
tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi melainkan sebagai sarana
penyampaian konsep-konsep moral, sosial serta teologis. Kajian semantik
terhadap al-Qur’an berusaha memahami makna suatu kata dalam
keseluruhan konteks ayat dan surah, serta menelusuri bagaimana suatu kata
dapat berkontribusi terhadap pembentukan sebuah sistem makna al-Qur’an
secara menyeluruh.**

Semantik memiliki peranan penting dalam proses penafsiran al-
Qur’an karena dapat membantu memahami perubahan makna kata dari
masa pra-Islam hingga masa Islam, saat itu terdapat istilah-istilah dalam al-
Qur’an yang telah dikenal masyarakat Arab sebelumnya namun hal itu
mengalami pergeseran makna setelah digunakan dalam wahyu, dan
pergeseran makna ini mencerminkan sebuah transformasi nilai dan konsep
dalam pandangan hidup Islam.* Melalui pendekatan semantik, mufassir
tidak hanya memahami makna literal akan tetapi disertai dengan makna
konseptual yang lebih luas, sehingga makna ayat akan lebih mudah
diapahami secara komprehensif dan tidak terjebak pada terjemahan harfiah

semata.>®

34 Nafi’ah Aini, Semantik Al-Qur’an (Bogor: Abdi Fama, 2023), 105.

35 Nurul Sakinah Darsal, “Makna dan Ruang Lingkup Tafsir Linguistik”, JICN: Jurnal Intelek dan
Cendikiawan Nusantara, Vol. 2, No. 4 (2025), 4613.

3¢ Bena Yusuf Pelawi, “Aspek Semantik dan Pragmatik dalam Penerjemahan”, Jurnal Lingua
Cultura, Vol. 3, No. 2 (2009), 149.
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Dalam kajian semantik al-Qur’an ini memiliki ziga aspek utama
yaitu:’

1. Makna leksikal, yaitu makna yang mengacu pada sebuah kata secara
langsung sesuai dengan yang dimaksud dalam kamus, tanpa melihat
konteks kalimat atau penggunaannya.

2. Makna kontekstual, yaitu makna sebuah kata atau ungkapan yang
dipengaruhi oleh konteks penggunaannya, baik situasi, kalimat, lawan
bicara, waktu, maupun kondisi tertentu pada saat sebuah kata atau
ungkapan tersebut digunakan. Berbeda dengan makna leksikal yang
mengacu pada arti kamus, sedangkan makna kontekstual tidak hanya
mengacu pada arti kamus namun menyesuaikan dengan makna yang
dikehendaki dalam situasi tertentu.

3. Makna gramatikal, yaitu makna yang muncul ketika adanya sebuah
proses gramatika (tata bahasa) yakni hubungan antar kata dalam kalimat
dari perubahan bentuk kata seperti afiksasi (imbuhan), reduplikasi
(pengulangan), atau komposisi (penggabungan kata). Makna
gramatikal tidak memiliki kata secara sendiri-sendiri, akan tetapi timbul
karena fungsi dan susunan kata dalam sebuah struktur kalimat.*®

Pendekatan semantik digunakan untuk memahami perbedaan
sebuah makna, seperti contoh kata ‘Ggir dan ‘agim secara leksikal keduanya

berarti mandul atau tidak dapat memiliki keturunan, namun secara

37 Asep Firmansyah, “Kajian Unsur-Unsur Semantik pada Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII
Kurikulum 20137, Jurnal Tuturan, Vol. 9, No. 1 (2020), 11.

38 Nadira Sya’baniyah, dkk, Semantik Surat-Surat dalam Al-Qur’an Mengungkap Makna dan
Konsep pada Kata (Pemalang: Muntaha Noor Institute, 2025), 42.
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kontekstual keduanya memiliki arti yang berbeda bagaimana konteks
penggunaan yang digunakan.
B. Semantik Toshihiko Izutsu

Toshihiko Izutsu lahir di Tokyo, Jepang tepatnya pada tanggal 4 Mei
1914, Izutsu mengenyam pendidikan dasar hingga perguruan tinggi di tanah
kelahirannya sendiri sampai tamat SMA, kemudian dia melanjutkan
pendidikannya ke fakultas ekonomi Universitas Keio, Tokyo akan tetapi
pindah ke jurusan sastra Inggris karena ingin dibimbing oleh Prof.
Junzaburo Nishiwaki. Setelah menyelesaikan studinya [zutsu mengabdikan
dirinya menjadi dosen di universitas tersebut serta mengembangkan
karirnya sebagai seorang intelektual yang diakui dunia, [zutsu mengajar di
Universitas Keio dari tahun 1954 sampai dengan 1968.%°

Izutsu dikenal sebagai salah satu tokoh penting dalam studi agama
dan filsafat, sejak dini ia telah dididik oleh sang ayah dalam tradisi filsafat
Timur yang menekankan konsep kekosongan atau ketiadaan, ayahnya
merupakan seorang guru Zen dan memperkenalkan Izutsu pada praktik
meditasi yang mendalam melalui sebuah metode yang unik.*® Meditasi yang
diajarkan oleh ayahnya dengan menuliskan kata kokoro yang berarti hati
atau pikiran pada selembar kertas, dan mengajak putranya untuk
merenungkan makna di balik simbol itu sendiri. Metode yang diajarkan

ayahnya mengajarkan Izutsu untuk memahami bahwa pengetahuan sejati

39 Fathurrahman, “Al-Qur’an dan Tafsirnya dalam Perspektif Toshihiko Izutsu” (Tesis di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010), 65.

40 Arya Chandra, dkk, “Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu: Konsepsi Agama (DIN) sebagai
Kepatuhan”, Humanitis: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis, Vol. 2, No. 12 (2024), 1318.
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bukanlah sekadar konsep yang ditangkap oleh pikiran, namun pengalaman
langsung yang melampaui kata-kata dan konsep.*!

Pengalaman spiritual yang dilakukan Izutsu tidak hanya membentuk
karakternya, melainkan menjadi sumber inspirasi bagi pemikiran filsafatnya
yang mendalam dan komprehensif. Perjalanan intelektual [zutsu mengalami
titik balik yang signifikan ketika ia memulai untuk mendalami mistisme
barat, ia mulai berkenalan dengan pemikiran para filsuf Yunani seperti
Socrates, Aristoteles, dan Plotinus yang memicu sebuah pergeseran
paradigma dalam pemahamannya mengenai spiritulitas. Selain itu Izutsu
mempelajari tradisi filsafat dunia yang mendorongnya untuk melakukan
studi komparatif terhadap filsafat Islam, Yahudi, India, Cina dan berbagai
aliran Buddhisme.*?

Toshihiko Izutsu juga merupakan seorang pakar keislaman Jepang
yang memiliki beberapa karya dan dirujuk serta menginspirasi dalam studi
Islam terutama dalam studi al-Qur’an, tasawuf, dan filsafat Islam, ia telah
menguasai bahasa asing lebih dari sepuluh (10) dan ada yang mengatakan
tiga puluh (30) termasuk bahasa Sansekerta, Pali, China, Rusia, Yunani,
Arab, Persia, dan Turki, diantara karya-karyanya yakni, God and man in the
Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanschauung, The Structure of the
Ethical in the Qur’an, Ethico Religious Concepts in the Qur’an (edisi revisi
atas karya, The Structure of the Ethical Terms in the Qur’an), The Concept

of Belief in Islamic Theology, A Comparative Study the Key Philosophical

41 Arya Chandra, dkk, “Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu: Konsepsi Agama (DIN) sebagai
Kepatuhan”, Humanitis: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis, Vol. 2, No. 12 (2024), 1318.

42 Muhammad Rizki Ramdani, “ULAMA dalam Al-Qur’an: Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu”
(Skripsi di UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2023), 24.
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Concepts in Sufism and Taoism (2 volume), Islamic Culture, The Concept
and Reality of Existence, History of Islamic Thought, Mictical Philosophy
(2 volume), Consiousness and Essence, Cosmos and Anticosmos.®

Ketika Izutsu mulai belajar bahasa Arab dia mengkhatamkan
bacaan al-Qur’an dalam satu bulan, dan dari sanalah awal ketertarikan pada
studi al-Qur’an.* Pada tahun 1958 Izutsu menyelesaikan penerjemahan al-
Qur’an pertama di Jepang yang langsung dari bahasa Arabnya, dan
terjemahannya sampai saat ini masih banyak yang menjadikannya rujukan
karena keakuratan terjemahan yang dilakukan oleh Izutsu. Kemudian pada
tahun 1954 dia tinggal di Mesir dan Lebanon, dan bertemu dengan beberapa
ilmuwan Muslim seperti Rasyid Ridha, Ibrahim Madkhur, Ahmad Fuad
Akhwani, dan Muhammad Kamil Husayn. [zutsu kemudian menyampaikan
kuliah McGill University yang di dalamnya disampaikan gagasan-gagasan
yang dituangkan dalam bukunya God and Man in the Koran.®

Toshihiko Izutsu tidak berpretensi sedang mengembangkan teologi
Islam meskipun kajiannya dapat mempunyai implikasi dalam
pengembangan teologi Islam, akan tetapi dia mengkaji Islam dalam kitab
suci al-Qur’an dengan salah satu pendekatan keilmuwan dalam Humaniora
yakni semantik, dan dia menciptakan konsep weltanschauung atau
pandangan dunia al-Qur’an. Melalui kajian terhadap istilah-istilah kunci

yang mencerminkan ethico religious concepts yakni konsep etika

4 Arya Chandra, dkk, “Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu: Konsepsi Agama (DIN) sebagai
Kepatuhan”, Humanitis: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis, Vol. 2, No. 12 (2024), 1318-1319.
4 Ahmad Sahidah, Semantik dan Ma’anil Qur’an Perspektif Toshihiko Izutsu tentang Relasi Tuhan,
Manusia, dan Alam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2025), 16.

4 Ibid., 17.
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keagamaan, dia berharap weltanschauung al-Qur’an dapat terungkap.*¢
Izutsu diketahui telah menghasilkan kurang lebih 120 karya tulis, baik
berupa buku maupun artikel dan dari beberapa karyanya tersebut terdapat
dua karya mendapat perhatian khusus yakni Ethico Religious Concepts in
The Qur’an, buku ini merupakan edisi revisi dari karya Toshihiko Izutsu,
The Structure of the Ethical Terms in the Koran yang diterbitkan Universitas
Keio di Tokyo pada tahun 1959, buku kedua yakni God and Man in The
Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanschauung, buku ini ditulis
berdasarkan kuliah-kuliah yang disampaikan oleh Toshihiko Izutsu di
Institute of Islamic Studies.*’

Toshihiko Izutsu memiliki pandangan sendiri terhadap semantik
yakni kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual
weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan
bahasa tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir melainkan pengonsepan

4 Menurut Ninian Smart

dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
weltanschauung konsep yang dimunculkan Izutsu merupakan kepercayaan,
pearasaa, dan semua yang terdapat dalam pikiran seseorang yang berfungsi

sebagai keberlangsungan dan perubahan sosial serta moral, sedangkan

menurut Thomas F. Wall weltanschauung merupakan sistem kepercayaan

46 Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 15.

47 Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts in The Qur’an (Montreal: McGill Queens University
Press, 2002), xiii.

48 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj. Agus
Fahri (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 3.
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asasi manusia yang integral mengenai hakikat diri, realitas yang
mengelilinginya dan sebagai makna eksistensi.*’

Izutsu mengartikan weltanschauung sebagai kajian tentang sifat dan
struktur pandangan dunia sebuah bangsa saat sekarang atau pada periode
sejarahnya yang signifikan, semantik al-Qur’an harus dipahami sebagai
weltanschauung al-Qur’an atau pandangan dunia Qur’ani yaitu visi tentang
alam semesta. Semantik al-Qur’an mempersoalkan bagaimana dunia
distrukturkan kemudian unsur pokok dunia, bagaimana semua memiliki
ketertarikan satu sama lain menurut pandangan kitab suci al-Qur’an,
semantik dapat dikatakan sama seperti ontologi yang kongkrit, hidup, dan
dinamis bukan semacam ontologi sistematik statis yang dihasilkan seprnag
filsuf pada tingkat pemikiran metafisikan yang abstrak.’® Izutsu memiliki
tujuan pada semantik al-Qur’an yaitu memunculkan ontologi hidup yang
dinamik dari al-Qur’an dengan penelaahan analitis dan metodologis
terhadap konsep-konsep pokok yakni konsep-konsep yang tampaknya
memainkan peran yang menentukan dalam pembentukan weltanschauung
al-Qur’an atau visi Qur’ani terhadap alam semesta.>!

C. Prinsip Kerja Semantik Toshihiko Izutsu
Toshihiko Izutsu memiliki metode tersendiri dalam prisnsip kerja

semantiknya, metode sendiri dalam KKBI merupakan cara teratur yang

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang bertujuan agar sesuai

4 Muhammad Fathurrohman, “Pendidikan Islam dan Perubahan-Perubahan Sosial”, ‘Ulumuna:
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 1, No. 2 (2015), 198.

50 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj.
Agus Fahri (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 4.

St bid., 5.
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dengan yang dikehendaki, dapat diartikan sebagai cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan agar mencapai tujuan yang
ditentukan.’? Izutsu telah menyusun suatu sistem yang teratur untuk
mencapai tujuan analisis semantik sampai kepada weltanschauung al-
Qur’an, yakni dengan menyebutnya “biarkan al-Qur’an menafsirkan
konsepnya sendiri dan berbicara mengenai dirinya sendiri”,> metode
analitik tersebut bertujuan untuk menghindari terjadinya eliminasidalam
memahami konsep weltanschauung al-Qur’an.

Menganalisis semantik al-Qur’an Izutsu memulai dengan
mengungkapkan makna dasar dan makna rasional dari key words di dalam
al-Qur’an,>* kemudian menggali makna dari key words tersebut dengan
kesejarahan kosakata al-Qur’an yaitu sinkronik, dan diakronik. Izutsu
membagi kesejarahan kosakata al-Qur’an ke dalam tiga periode yaitu masa
pra Qur’ani, Qur’ani, dan masa pasca Qur’ani.>®

Setelah semua medan semantik dianalisis melalui metode-metode
analitik, maka selanjutnya sampai pada weltanschauung al-Qur’an atau
pandangan dunia al-Qur’an.

1. Makna Dasar dan Makna Relasional

Perlu diketahui terlebih dahulu mengenai perbedaan teknis antara

makna dasar dan makna rasional, hal ini bertujuan untuk mempermudah

52 KBBI

33 Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts in the Qur’an (London: McGill-Queen’s University
Press, 2002), 12.

54 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj. Agus
Fahri (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 12.

55 Ibid., 32.
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kerja analitis pada tahap selanjutnya.’® Makna dasar kadang juga disebut
makna leksikal yaitu makna yang melekat pada suatu kata itu sendiri yang
selalu terbawa di mana pun kata tersebut diletakkan, yakni suatu kata dapat
berdiri sendiri tanpa dipengaruhi oleh konteks kalimat secara spesifik,
Izutsu mengartikan makna dasar disebut sebagai arti dasar suatu kosakata
sebelum dihubungkan dengan konteks ayat. Sedangkan makna relasional
adalah makna sistematis dalam kerangka al-Qur’an bukan sekadar logika
formal, melainkan kesadaran intelektual yang selaras dengan pandangan
dunia al-Qur’an,’” makna relasional diartikan juga sebagai arti tambahan
atau modifikasi dari makna dasar yang muncul karena hubungan kata
tersebut dengan konteks, posisi dalam kalimat, atau relasi dengan kata atau
konsep lainnya, [zutsu mengartikan makna relasional sebagai menganalisis
makna suatu ayat dalam al-Qur’an setelah menentukan makna dasar suatu
kata, makna relasional berfungsi dalam struktural ayat dan hubungannya
dengan kata lain.

Izutsu memberikan contoh antara makna dasar dan makna relasional
dengan menelaah kata Fkifab, kata kitab memiliki makna dasar baik
digunakan di dalam al-Qur’an maupun di luar al-Qur’an mempertahankan
makna fundamentalnya yang sangat umum dan tidak spesifik yaitu
“kitab”,>® kata kitab dalam KBBI memiliki sinonim dengan kata buku.>
Maka di mana pun kata kitab ditemukan terkandung unsur semantik tetap

pada kata tersebut di mana ia diletakkan dan bagaimana ia digunakan. Di

36 Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 11.
57 Jos Daniel Parera, Teori Semantik (Edisi Kedua) (Jakarta: Erlangga, 2004), 98.
38 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 12.

59 KBBI
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dalam konteks al-Qur’an kata kitab menerima makna yang penting sebagai
isyarat konsep religius yang sangat khusus dilingkupi dengan cahaya
kesucian, kata kitab memiliki makna dasar “kitab” ketika diperkenalkan ke
dalam sistem konseptual Islam, dalam hubungan erat dengan kata-kata
penting al-Qur’an seperti Allah, wahy “wahyu”, tanzil “menurunkan”
(firman Tuhan), nabiy “nabi”, dan ahl “masyarakat”, maka kata kitab
tersebut harus dipahami dari segi semua istilah yang melingkupinya.

Kata kitab jika disandingkan dengan kata-kata di atas maka akan
memiliki konsep yang beragam, dan merujuk kepada makna wahyu yang
artinya kata kitab dalam konteks al-Qur’an memiliki makna wahyu atau al-
Qur’an itu sendiri, ketika berhubungan dengan kata Allah, wahy, tanzil, dan
nabiy. Kata kitab juga dapat bermakna Taurat dan Injil ketika berhubungan
dengan kata ahl yang berarti masyarakat yang memiliki kitab wahyu seprti
Kristen dan Yahudi, sehingga ahl/ al-Kitab memiliki makna masyarakat

yang memiliki kitab Taurat dan Injil.®

Ahl Kitq Wiar | Larri Wahy Nabiy

[ | I | |

\ ‘ \ \ ‘ \ \
| \ | {
Injil Taurat Zabur Wahyu Al-Qur’an

Kedua hal ini dapat dikatakan bahwa makna dasar sebagai makna
denotatif yakni makna yang wajar, asli, telah diketahui awal mulanya yang
sesuai dengan kenyataan, sedangkan makna relasional adalah makna

konotatif yaitu makna denotatif yang telah memperoleh tambahan perasaan,

60 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 12.
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emosi, nilai, dan rangsangan tertentu yang bervariasi dan tidak terduga.®!
Dalam menganalisis makna relasional dari sebuah kata, Izutsu
menggunakan dua metode analisis, yang pertama analisis makna dari
sebuah kata yang berhubungan dengan kata atau kalimat yang
menyertainya, atau yang berada di depan maupun di belakang kata tersebut
dalam satu struktur kalimat yang sama. Namun, [zutsu tidak menyebutkan
metode analisis tersebut secara eksplisit, Ferdinand de Saussure menyebut
dengan sintagmatik. Kedua merelasikan sebuah kata dengan kata sinonim
atau antonimnya, metode analisis ini Saussure menyebutnya dengan analisis
paradigmatik.5?

Analisis unsur-unsur dasar dan relasional terhadap istilah kunci
harus dilakukan dengan berbagai cara sehingga benar-benar berhasil dalam
melakukannya, kombinasi antara dua aspek makna kata akan memperjelas
aspek khusus, satu segii yang signifikan dengan budayanya, atau
pengalaman yang dilalui oleh budaya tersbeut. Akhirnya, sampai pada tahap
semua analisis akan membantu merekontruksi pada tingkat analitik struktur
keseluruhan budaya sebagai konsepsi masyarakat yang sungguh-sungguh
ada, hal ini Izutsu menyebuya dengan weltahschauung semantik budaya.®®
2. Sinkronik dan Diakronik

Sinkronik dan diakronik merupakan metode analisis semantik yang

mengkaji kosakata dalam kesejarahan, kajian linguistik sinkronik

61 Jos Daniel Parera, Teori Semantik (Edisi Kedua) (Jakarta: Erlangga, 2004), 98.

62 Abd. Shovy, Lulu Ulul Azmy, “Ferdinand de Saussure’s Syntagmatic and Paradigmatic Concepts
of Charles Sandel Peirce in the Qur’an on Qauliyah adn Kauniyah Verses: Semiotics Approach”,
Jalsat: Journal of Arabic language Studies and Teaching, Vol. 4, No. 1 (2024), 41.

83 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 17.
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merupakan metode analisis yang mengkaji makna kata pada satu kurun
waktu tertentu tanpa memperhatikan perubahan makna yang terjadi di masa
lampau atau masa yang akan datang, kajian ini dilakukan berdasarkann
pengamatan yang dilakukan dalam menelidiki bahasa pada waktu tertentu.
Sedangkan kajian linguistik diakronik secara etimologi merupakan
pandangan terhadap bahasanyang pada prinsipnya menitik beratkan pada
unsur waktu,* diartikan juga sebagai kajian makna yang menelusuri
perubahan makna sepanjang waktu, hal ini mengatakan bahwa makna suatu
kata tidak dianggap tetap akan tetapi dapat berubah, meluas, dan menyempit
sesuai perkembangan sosial, budaya, dan sejarah masyarakat penutur
bahasa.®

Beberapa kata dalam bahasa tertentu dapat berhenti berkembang,
yakni berhenti penggunaannya oleh masyarakat dalam jangka waktu
tertentu, akan tetapi ada juga kata lainnya yang dapat bertahan dan terus
digunakan dalam jangka waktu yang lama. Objek kajian dari semantik al-
Qur’am Izutsu berkaitan dengan kosa kata yang sebelumnya digunakan oleh
masyarakat pra-Islam atau jahiliyyah dengan kosakata yang terus
berkembang dan digunakan sampai masa pasca al-Qur’an turun. Makna
dalam upaya kajian tersebut Izutsu mengelompokkan tiga periode yang

berbeda yaitu sebelum turunnya al-Qur’an atau masa jahiliyyah, kemudian

% Ibid., 32.
5 Nur Fadilah, Azisi, “Sinkronis dan Diakronis Linguistik”, Journal Arabic of Language and
Linguistics Education, Vol. 1, No. 2 (2023), 119.
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masa turunnya al-Qur’an, dan terakhir masa setelah turunnya al-Qur’an

terutama pada periode Abbasiyah.®

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj. Agus
Fahri (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 12.
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3. Weltanschauung

Weltanschauung merupakan konsep yang dikeluarkan oleh
Toshihiko Izutsu dalam teori semantik, yakni merujuk pada kerangka
konseptual keseluruhan yang membentuk sebuah teks khususnya al-Qur’an,
semantik Izutsu menyatakan sebagai studi analitis terhadap istilah-istilah
kunci dalam suatu bahasa untuk akhirnya dapat mencapai pemahaman
konseptual mengenai weltanschauung atau pandangan dunia dari orang-
orang yang menggunakan bahasa sebagai alat, dan tidak hanya digunakan
untuk berbicara dan berpikir, akan tetapi lebih kepada untuk
mengkonseptualisasikan dan menafsirkan dunia.®’

Semantik al-Qur’an yang dimaksud oleh [zutsu mempermasalahkan
bagaimana dunia distrukturkan, dan apa unsur pokok dunia serta bagaimana
semua dapat terkait satu sama lain, analisis semantik yang diinginkan Izutsu
akan membentuk eksistensi pada tingkat kongkrit sebagaimana tercermin
pada ayat-ayat al-Qur’an, yakni memunculkan tipe ontologi hidup yang
dinamik dari al-Qur’an dengan penelaahan analistis dan metodelogis
terhadap konsep-konsep pokok yaitu konsep-konsep yang memainkan
peran yang menetukan dalam pembentukan weltanschauung al-Qur’an
terhadap alam semesta. Sehingga semantik dalam pandangan Izutsu tidak
hanya bertujuan untuk memahami makna saja, akan tetapi juga pada budaya

yang terkandung dalam bahasa tersebut.®

67 Muhammad Badrun, dkk, “The Basic Structure of Qur’anic Worldview: An Analysis to Toshihiko
Izutsu Concept of Weltanschauung”, Vol. 7, No. 1 (2023), 197.

%8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj. Agus
Fahri (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 3.



BAB III

ANALISIS SEMANTIK TOSHIHIKO IZ_UTSU TERHADAP KATA ‘AQIR
DAN ‘AQIM
A. Lafal ‘Agir dan ‘Agim dalam Al-Qur’an

Kata kunci yang digunakan dalam penelitian adalah lafal ‘dgir
Jledan ‘aqim A2, kedua lafal tersebut bermakna mandul atau tidak dapat
melahirkan berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan penulis lafal
‘aqir dan ‘aqim ditemukan ada tujuh (7) ayat, dengan perincian lafal ‘agir
dalam al-Qur’an terdapat pada dua (2) surah dan tiga (3) ayat, sedangkan
lafal ‘agim ditemukan pada tiga (3) surah dan empat (4) ayat, ayat-ayat
tersebut yakni pada surah Ali ‘Imran ayat 40, Maryam ayat 5 dan 8, Al-Hajj
ayat 55, Asy-Syiira ayat 50, dan al-Zariyat ayat 29 dan 41.

Penyebutan lafal ‘dgir dan ‘agim dalam al-Quran dengan bentuk
yang berbeda-beda, yakni isim fa’il, fi’il, dan isim maf il yang dapat
digunakan untuk laki-laki maupun perempuan yang bermakna kemandulan,
menurut al-Raghib al-Asyfahani dalam kitab al-Mufradat fi Gharib al-
Qur’an menyatakan bahwa lafal ‘aqir bentuk mufradnya adalah ‘aqara
yang digunakan untuk mengartikan kata mandul.®® Salah satu contoh lafal
‘aqir dengan menggunakan bentuk isim fa’il dan juga dapat digunakan fi il
yaitu terdapat dalam surah Ali ‘Imran ayat 40, yakni sebagai berikut:

1056 g Sl 35 L 63 &F o 6
Dia (Zakariya) berkata “wahai Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak,

sedangkan aku sudah sangat tua dan istriku pun mandul?” Allah berfirman
“demikianlah Allah melakukan apa yang Dia kehendaki”.

 Al-Raghib al-Asyfahani, al-Mufradat f Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2002), 341.
70 QS. Ali ‘Imran [3]: 40
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Lafal ‘dqir dalam ayat ini menunjukkan kalimat isim fa’il, yang
dimaksudkan pada wanita yang tidak mampu menghasilkan keturunan,
dalam kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an dijelaskan bahwa wanita
mandul diartikan seolah-olah menderita di usia tua dan kata mandul juga
merujuk pada hamparan pasir tandus yang luas serta tidak mengasilkan apa-
apa.”! Dalam surah Maryam ayat 5 dan 8 lafal ‘Ggir juga disebutkan dengan
bentuk isim fa 'il, sedangkan lafal ‘agim disebutkan dalam surah a/-Hajj ayat
55 dengan bentuk isim sifat musyabbahah yang menerangkan lafal yaum,
bentuk fi’il madi dari lafal ‘agim adalah ‘aquma ya’qumu.” Untuk lebih

jelasnya lihat tabel berikut:

No Lafal Surah Bentuk Tejemahannya
Yoo 2o Ali ‘Imran Y. . iinlan iy
1 Al 3l [3]: 40 isim fa'il seorang yang
i mandul
L4\& Istriku adalah
Gl <5 .
2 N Maryam [19):| igim fais | seorang yang
Fie S mandul
. e Istriku adalah
G <55 '
3k, Maryam [19): | qim gz | seorang yang
Pile 8 mandul
e Wy Azab hari
, | | AlHaj 2] | isim sifar Kiamat
ok 555 musyabbahah

" Al-Qurtubiy, al-Jami’

li Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Kutub al Misriyah, 1964), 4:79.
2 Muhammad Ma’sum, al-Amtsilatu al-Tasrifiyyatu (Surabaya: Salim Nabhan, t.th), 7.
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No Lafal Surah Bentuk Makna
. o Menjadikan
5 Nt Asy-Syiira isim sifat mandul siapa
e 21 [42]: 50 musyabbahah | saja yang Dia
i kehendaki
) Dan berkata
6 ) al-Zariyat isim sifat seo(ra:;l; 1;;1@
(i"” [51]: 29 musyabbahah perempuan tua
yang mandul”
e Ketika kami
L)) 3l mengirim
PR al-Zariyat isim sifat kepada
L CJJJ ‘ M [51]: 41 musyabbahah | mereka angin
V*‘““ yang
membinasakan

Dari tabel di atas ditarik kesimpulan bahwa kata ‘d@gir dalam surah
Ali ‘Imran ayat 40, Maryam ayat 5 dan 8 digunakan dalam bentuk isim £ i,
sedangkan kata ‘agim digunakan dalam bentuk isim sifat musyabbahah,
yang berkedudukan sebagai na’at untuk man’utnya contohnya dalam surah
al-Zariyat ayat 29, dan menjadi maf“iil dalam surah Asy-Syura ayat 50.

B. Makna Dasar Lafal ‘dqir dan ‘Aqim dalam Al-Qur’an

Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa makna
dasar merupakan makna yang melekat pada kata itu sendiri, makna tersebut
tidak akan berubah meskipun terletak pada konteks kalimat yang berbesa,
makna dasar juga disebut dengan makna leksikal.”® Toshihiko Izutsu

mengartikan bahwa makna dasar merupakan arti dasar suatu kosakata

3 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritik, dan Aplikatif (Sidoarjo:
CV. Lisan Arabi, 2016), 191.
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sebelum dihubungkan dengan konteks ayat, sehingga kata tersebut selalu
terbawa dimana pun kata itu diletakkan.”

Kata ‘d@qir dan ‘agim merupakan dua bentuk yang berasal dari akar
0-3-¢g, bentuk ‘agir termasuk sighah isim fa’1l sedangkan ‘agim berada
pada wazan fa’1l yang menunjukkan sifat tetap musyabbahah, akar katanya
yakni 583-3% dengan masdar 13 / 15%, dalam kamus Lisan al-‘Arab
menjelaskan bahwa akar kata ‘agir memiliki makna dasar al-gat ‘u wa al-
man ‘u yang berarti memutus atau menghalangi, dengan ini penggunaan kata
‘aqir untuk perempuan yang tidak dapat melahirkan karena seakan-akan
terhalang atau terputus dalam kemampuan reproduksinya. Sedangkan kata
‘agim bermakna al-ld yanbutu wald yuwlidu yang berarti tidak
menghasilkan, baik digunakan untuk manusia, hewan, maupun tanah yang
tidak menumbuhkan tanaman, atau tandus.””

Kata ‘aqir dan ‘aqim disimpulkan memiliki makna dasar kembali
kepada ketiadaann hasil atau hilangnya kemampuan menghasilkan, namun
makna dasar ini tergantung bagaimana konteks kalimat yang akan
digunakan, baik untuk menyatakan mandul secara biologis, tanah yang tidak
menumbuhkan tanaman, maupun angin yang tidak menurunkan hujan atau
tidak memberi manfaat.

C. Makna Relasional Lafal ‘4gir dan ‘4gim dalam Al-Qur’an
Makna relasional atau disebut juga makna konotatif merupakan

makna lain yang ditambahkan pada makna dasar atau denotatif yang

74 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj. Agus
Fahri (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), 12.
75 Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, t.th), 4: 520.
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berhubungan nilai rasa dari pengguna kata yang digunakan,’® makna
relasional muncul dan bergantung pada konteks penggunaan kalimat juga
memiliki hubungan antara kosa kata satu dengan yang lain dalam sebuah
kalimat.”” Toshihiko Izutsu mengartikan makna relasional merupakan suatu
hal yang memiliki hubungan dan diberikan pada makna yang sudah ada
dengan menempatkan kata dalam posisi tertentu dan juga pada bidang
khusus,”® makna relasional dipengaruhi oleh struktur konteks pada
kalimatnya, sehingga untuk mengetahui makna relasional pada sebuah kata
dibutuhkan dua metode analisis yakni analisis sintagmatik dan
paradigmatik.
1. Analisis Sintagmatik Lafal ‘Agir dan ‘4qim dalam Al-Qur’an
Analisis sintagmatik mengacu pada relasi antara unsur-unsur
linguistik yang tersusun secara berurutan dalam konteks penggunaan
bahasa,’® hubungan sintagmatik terjadi di antara unsur-unsur yang hadir
dalam satu konteks seperti antara subjek, predikat dan objek dalam
suatu kalimat, analisis sintagmatik menelaah cara sebuah makna kata
atau morfem dapat terbentuk dan berfungsi dalam rangkaian bahasa.
Kata ‘@gir mengandung makna dasar memotong, melemahkan,
makna dasar tersebut akan berkembang menjadi makna baru ketika

bersanding dengan kata lain,*® sedangkan kata ‘agim memiliki makna

76 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 292.

77 Salma Monica, dkk, “Analisis Makna Kawakib dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko
Izutsu)”, Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 3, No. 1 (2021), 68.

8 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Montreal: McGill Queens University Press, 2002), 13.

7 Kristiani Nainggolan, “Sintagmatik dalam Analisis Struktur Kalimat Bahasa Indonesia”, JBSI:
Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 5, No. 1 (2025), 216.

80 Ibn Manzhur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, t.th), 4: 520.
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dasar terputus, tidak menghasilkan, atau tidak berbuah.®! Selain dari
makna dasar memotong, melemahkan, terputus, tidak menghasilkan,
kata ‘agir dan ‘agim mengandung makna yang lain apabila
disandingkan dengan kata lainnya, dan berikut analisis sintagmatik
terhadap beberapa ayat yang di dalamnya mengandung kata ‘a@gir dan
‘aqim yaitu:

a. ‘Aqir (mandul)

Lafal ‘agir dalam al-Qur’an yang mengandung makna
mandul atau tidak dapat melahirkan terdapat tiga ayat yaitu surah Ali
‘Imran ayat 40 dan surah Maryam ayat 5 serta 8, ayatnya berbunyi
sebagai berikut:

G 2Jads 20 SUIS 6. 56 ety 5501 o8l 355 218 o) 555 BT o 6
82;;1:;3

Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat
anak, sedangkan aku sudah sangat tua dan istriku pun mandul?” (Allah)
berfirman, “Demikianlah, Allah melakukan apa yang Dia kehendaki.”*

Lafal ‘agir dalam ayat ini menjelaskan do’a Nabi Zakariya
yang mengharapkan untuk memiliki keturunan dengan kondisinya
yang sudah usia tua dan istrinya yang sejak usia muda telah
menderita halangan sehingga tidak dapat melahirkan anak, dan juga
diusianya waktu itu telah tua dan mengalami menopouse.®* Lafal
‘aqir diartikan oleh al-Raghib al-Asfahani secara kiasan dalam lafal

dadll ¢l =i S yakni seakan-akan ia mencegah atau menyulitkan

81 Majd ad-Din, Al-Qamus al-Muhit (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 3: 283.

82 QS. Ali ‘Imran [3]: 40

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 72.

8 M.Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 86
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air dari pejantan untuk membuahi, hal ini menunjukkan

ketidakmampuan untuk melahirkan.3

-

86 29 J.,.U By L; L} \f ggj’“ :J.A J\}U\ ;ﬁb— d‘j

Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku,
sedangkan istriku adalah seorang yang mandul. Anugerahilah aku seorang
anak dari sisi-Mu.%’

Dalam ayat tersebut menjelaskan kekhawatiran nabi
Zakariya yang sudah berusia tua, ia khawatir dengan kondisinya
yang sudah usia lanjut namun belum dianugerahi keturunan dengan
keadaan sang istri pun juga sorang yang mandul, dengan begitu nabi
Zakariya meminta kepada Allah untuk dianugerahi seorang putra
(wali). Lafal ‘@gir merupakan isim fa’i/ dan beri rab nasab dengan
tanda fathah diakhir kata, karena menjadi khabar dari lafal kana.
Dalam tafsir al-Tabart lafal ‘@gir bermakna laa talidu yakni tidak
melahirkan, dalam tafsirnya dijelaskan bahwa ‘agir menggambarkan
ketidakmampuan melahirkan bukan sekadar belum memiliki anak,
hal ini menunjukkan do’a nabi Zakariya yang memiliki iman kepada
kekuasaan Allah meskipun secara biologis mustahil untuk nabi

Zakariya dan istrinya memiliki keturunan.®®

e g L3 35 3@\@@@236;&&1;3‘

85 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1991), 341.

86 QS. Maryam [19]: 5.

87 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 428.

8 Abu Ja’far Muhammab ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Tawili ay Al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988), 16: 12.

8 QS. Maryam [19]: 8.
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Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana (mungkin) aku akan
mempunyai anak, sedangkan istriku seorang yang mandul dan sungguh
aku sudah mencapai usia yang sangat tua?”*°

Makna lafal ‘d@gir dalam ayat ini sama dengan makna dari
surah Maryam ayat 5, dalam tafsir al-Jalalayn ‘a@gir diterjemahkan
dengan laa talidu yakni tidak melahirkan yang menunjukkan
keadaan istri nabi Zakariya yang memiliki kemustahilan untuk
memiliki keturunan secara biologis karena di umur nabi Zakariya

yang sudah sangat tua dan istrinya yang mandul.”!

‘Aqir | B== | Mandul —I

b. ‘Agim (kiamat)
Lafal ‘agim di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak empat
ayat dalam tiga surah dan memiliki arti yang berbeda-beda, yaitu
surah Al-Hajj ayat 55, Asy-Syiira ayat 50, dan al-Zariyat ayat 29

serta 41, ayatnya berbunyi sebagai berikut:

@Ju\,\;wu o &g aeli) v*é-”“ 23 i;;igj.fz%sjjafzjg;m JE Vs

92 o

.
z

Orang-orang yang kufur itu senantiasa dalam keraguan mengenai hal itu
(Al-Qur’an), hingga saat (kematian) datang kepada mereka dengan tiba-
tiba atau azab hari Kiamat datang kepada mereka.’?

Lafal ‘agim berasal dari kata ‘aqama, asal kata al- ‘ugmu
yaitu kering yang menghalangi untuk menerima jejak, dalam kalimat

‘aqumat mafasiluhii yang artinya sendi-sendi telah mengering,

kalimat daun ‘ugamun artinya penyakit yang tidak dapat

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 429.

o1 Jalal al-Din al-Suyiiti, Tafsir Jalalayn (Kairo: Dar al-Hadith, 2003), 137.

%2 QS. Al-Hajj [22]: 55.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 480.
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disembuhkan, sedangkan kata al- ‘agim artinya rahim wanita yang
tidak bisa menerima sperma. Oleh karena itu, disebutkan kalimat
‘agimat al mar’atu wa al-rahimu berarti perempuan dan rahimnya
itu sudah mandul, sedangkan dalam surah al-Hajj ayat 55 ini
disebutkan yaumun ‘aqimun berarti hari yang tidak ada kebahagiaan
di dalamnya,’ ‘agimun di sini tidak diartikan sebagai mandul karena
tidak cocok dengan penggunaan konteks ayatnya sehingga makna
yang digunakan yakni makna yang bergantung pada konteks orang
kafir yang meragukan akan al-Qur’an hingga mereka mati dengan
didatangkan kepadanya azab-azab pada hari kiamat, sehingga makna
relasional ‘agimun dalam ayat di atas adalah hari kiamat.

c. ‘Aqgim Bermakna Mandul

9543 |5 |2
J.:.U

d.:\a”:/ $LaS Z}SZ}LCB b;’; V‘é‘;ﬁﬁﬁ
atau Dia menganugerahkan (keturunan) laki-laki dan perempuan, serta
menjadikan mandul siapa saja yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”®

Dalam ayat di atas menjelaskan Allah memiliki kehendak
untuk memberikan keturunan kepada sebagian hamba-Nya dan
menahan kepada yang lain, Allah ingin menunjukkan bahwa dalam
kehidupan manusia tidak ditentukan oleh sebab biologis semata,
akan tetapi oleh kehendak dan hikmah-Nya yang luas. Kata ‘agim
diterjemahkan dengan mandul sesuai dengan konteks penggunaan

kalimatnya, secara makna relasional kata ‘agim tidak hanya merujuk

%4 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1991), 343.

%5 QQS. Asy-Syiira [42]: 50.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 711.
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pada kondisi biologis seseorang nanun merujuk kepada keterbatasan
makhluk di hadapan kekuasaan Allah, karena yang menjadikan siapa

pun subur maupun mandul hanya kehendak-Nya.”’

i e s ety 25 g 13 4 LG

R

Istrinya datang sambil berteriak (terperanjat) lalu menepuk-nepuk
wajahnya sendiri dan berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua
yang mandul.”®’

Ayat di atas menceritakan mengenai reaksi istri nabi Ibrahim
ketika mendengar kabar gembira dari para malaikat bahwa ia akan
melahirkan seorang keturunan, ia merasa heran dengan kondisinya
yang sudah sangat tua dalam ayat tersebut menggunakan lafal
‘ajiizun dan seorang yang sudah lama mandul ‘agimun.'® Makna
relasionalnya sama dengan makna dasar yang terdapat kamus yang
berarti mandul, karena dalam konteks ayat di atas mengenai reaksi
dari istri nabi Ibrahim yang akan memiliki keturan yakni nabi Ishaq
dalam kondisi istrinya yang sudah sangan tua dan mandul, secara
biologis hal tersebut mustahil untuk dapat memiliki keturunan,
namun hal tersebut tidak bergantung secara biologis saja akan tetapi

juga mengenai kekuasaan Allah.

d. ‘Agim Bermakna Tidak Membawa Manfaat

101222 B rele el 3 st s

97 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatth al-Ghayb (Kairo: Al-Matba’ah al-Misriyyah, 1862), 488.

%8 QS. Al-Zariyat [51]: 29.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 763.

100 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’al-Bayan ‘an Ta 'wil al-Qur’an (Mesir: Dar al-
Ma’arif, 1984), 27: 24-25.

101 QS. Al-Zariyat [51]: 41.



41

(Begitu pula Kami meninggalkan) pada (kaum) ‘Ad (tanda-tanda
kekuasaan Allah) ketika Kami mengirim kepada mereka angin yang
membinasakan.'®

Lafal ‘agim dalam ayat ini diartikan tidak membawa
manfaat, sebagaimana konteksnya yakni mengenai peringatan
kepada kaum Quraisy oleh Allah tentang kaum ‘@d yang dibinasakan
karena mendustakan Rasul mereka yakni Nabi Hid ‘alayhissalam,
kemudian Allah mengirim kepada mereka ar-rih al-agim yaitu angin
yang tidak membawa manfaat yang membinasakan segalanya
termasuk yang dilewatinya seperti pohon, bangunan dan lain
sebagainya.'® Dalam tafsir Tafsir Jalalayn dijelaskan bahwa makna
‘agim diartikan mandul sehingga ar-rih al-agim yaitu angin yang
mandul, tidak membawa hujan, tidak memberi rahmat, akan tetapi
dapat membinasakan seluruh kaum ‘@d, ‘agim di sini berarti tidak

melahirkan kebaikan apapun.!%*

[L _ _‘_A qim_

- —_—

ARy I Tidak

Hari THRTR
Kiamat [ | Mandul Membawa
L — Keberkahan

192 T ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019, 765.

103 Nukhbah min al‘Ulama, at-Tafstr al-Muyassar (Madinah: Mujamma’ Malik Fahd 1i Tiba’ah al-
Mushaf, 2009), 624.
104 Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsir Jalalayn (Kairo: Dar al-Hadith, 2003), 523.
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2. Analisis Paradigmatik Lafal ‘Agir dan ‘4qim dalam Al-Qur’an
Kajian semantik menerangkan analisis paradigmatik yakni
berfokus pada hubungan makna antara satu kata dengan kata lain yang
dapat saling menggantikan dalam konteks tertentu, analisis
paradigmatik menelusuri relasi sinonimi, oposisi, dan hiponimi antar
kata yang berada dalam bidang makna yang sama, dalam konteks al-
Qur’an analisis ini membantu untuk memahami relasi makna antar kata
yang menggambarkan kondisi tertentu, seperti kata ‘a@gir dan ‘aqim
keduanya berhubungan dengan infertalitas, atau ketidakmampuan
untuk melahirkan keturunan.' Analisis paradigmatik ini sebagai
sebuah usaha dalam pencarian makna dengan jalan pengkomparasian
yakni menggunakan pencarian sinonim dan antonim.
a. Sinonim Lafal ‘4gir dalam al-Qur’an
Dalam al-Qur’an ‘@gir memiliki sinonim dengan kosa kata
yang lain yaitu ‘agim (%) yang berarti mandul atau tidak dapat
melahirkan keturunan, namun keduanya memiliki perbedaan
dalam penggunaan konteks dalam kalimat, penggunaan kata ‘agir
digunakan khusus untuk perempuan seperti dalam kisah istri nabi
Zakariya, sedangkan ‘agim digunakan lebih umum baik untuk laki-
laki, perempuan, maupun hal selain dari biologis seperti angin, dan

hari kiamat yang telah dijelaskan sebelumnya. '

105 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 67.
106 Tbn Manzhur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, t.th), 4: 594.
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Antonim Lafal ‘4gir dalam al-Qur’an

Dalam analisis paradigmatik hubungan antonimi
menunjukkan pertentangan makna antara dua kata dalam satu
medan makna, lafal ‘aqir yang bermakna mandul atau tidak dapat
melahirkan menempati bidang makna reproduksi atau kesuburan,
sehinggah antonimnya adalah kata-kata yang bermakna
melahirkan, berketurunan, atau subur.
1) Antonim dari lafal ‘agir ditemukan dalam al-Qur’an surah al-

Mujadalah ayat 2 yakni kata walada, yang berbunyi

2 0

w5305 o) N AT (.M;i G agled 23 gw, 53;42 <30
107338 340 o B Tigls J3a o3 1 Gl r“‘)

Orang-orang yang menzihar istrinya (menganggapnya sebagai ibu)
di antara kamu, istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka
tidak lain hanyalah perempuan yang melahirkannya. Sesungguhnya
mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang
mungkar dan dusta. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf
lagi Maha Pengampun.'®

Kata walada berarti melahirkan, menurunkan,
menghasilkan keturunan, dalam konteks semantik kata walada
merupakan lawan kata langsung dari ‘agir karena keduanya
menggambarkan kondisi yang bertolak belakang, dalam kitab
Lisan al-Arab dituliskan _32ll (=i 32¥4l yang berarti

melahirkan adalah lawan kata dari mandul.'®’

107.3S. Al- Mujadalah [58]: 2.
108 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019, 801.

19 Tbn Manzhur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, t.th), 3: 487.
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2) Dhurriyyah (:*:333)
Kata dhurriyyah dalam al-Qur’an salah satunya

disebutkan dalam surah Ali ‘Imran ayat 38 yakni,

e B B S 2 ol s 0 06 4 6.5 s S
110%1’9:0‘
Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Wahai

Tuhanku, karuniakanlah kepadaku keturunan yang baik dari sisi-
Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.”!!!

Kata dhurriyyah di sini berarti keturunan atau anak
cucu, kata dhurriyah bukan lawan kata langsung dari kata
‘aqir dalam bentuk gramatika, namun secara semantik disebut
berlawanan karena menunjukkan hasil atau akibat dari
kesuburan yang tidak dimiliki oleh sifat ‘agir.!'?> Disebutkan
dalam kitab tafsir al-Sa 'di dalam lafal g}i & JE QRPN yang
berarti “keturunan orang yang Kami angkut bersama Nuh”,
istilah keturunan di sini mengajak untuk mengingat kepada
nikmat yang telah Allah turunkan.''

c. Sinonim Lafal ‘4gim dalam Al-Qur’an
1) ‘Agir (C8e)

‘Agir juga diterjemahkan mandul tetapi lebih

menekankan pada penyebab kemandulan, dalam A/-Raghib Al-

Asfahani dijelaskan bahwa ‘dgir dan ‘agim sama-sama berarti

110°QS. Ali ‘Imran [3]: 38

"I Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 72.

112 Ibn Manzhur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, t.th), 591.

13 Abd al ‘Aziz al Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan (Jakarta: Darul
Hagq, 2016), 282.
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man lam yalid yakni yang tidak melahirkan, namun dijelaskan
lagi bahwa ‘dqir digunakan dalam konteks manusia,
sedangkan ‘agim dapat digunakan untuk konteks manusia,
bumi, dan angin.'!*
2) Sarsarun (Halyxa)
Kata sarsarun bentuk asalnya yaitu )= dan
diidghamkan menjadi >~ yang berarti keras suaranya,'!®

dalam al-Qur’an diterjemahkan memusnahkan, dalam surah

al-Qamar ayat 19 yakni,

-

116% w 2o 8 oF oW e i e o . o E

Sesungguhnya Kami telah mengembuskan angin yang sangat
kencang kepada mereka pada hari nahas yang terus-menerus.'!’

Rihan sarsaran dalam tafsir ibn Kathir diartikan angin
yang sangat dingin lagi keras suaranya, dijelaskan dalam
kalimat fi yaumin nahsin mustamirrin yaitu hari yang sial dan
terus menerus keburukannya menimpa mereka selama tujuh
malam delapan hari berturut-turut, sehingga mereka mati
bergelimpangan seperti batang kurma yang tumbang.!'8

3) ‘Asifun (“uale)
Akar kata ‘asifun yaitu < - 0= - & yang berarti

mengamuk, bertiup dengan keras,!'® menurut Ibn Manzhur

114 Al-Raghib Al-Asfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1991), 349.

115 Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), 773.

116 QS. Al-Qamar [54]: 19.

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 778.

18 Tbn Kathir, Tafsir AI-Qur’an al-Azim, Vol. 7 (Riyadh: Dar Tayyibah 1i An-Nasyr wa At-Tawz1’,
1999), 425.

119 Ahmad Warson Munawwir, 4/-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), 937.
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dalam kalimatnya gl s 334 :cauasll yang berarti al ‘Asfu
adalah keras atau kencangnya tiupan angin.'?® Dalam al-
Qur’an surah Yiinus ayat 22 disebutkan kata ‘asifun yang
berbuunyi,
oy i G S 1 ) B s A o a8 el 5
53 908G o e 30 2815 Ll 1) il g 1235 i
S Gadd e G 10 30 4 Gl s L T 5

121:};/5/ L S\ :j"f

Dialah (Allah) yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan (dan
berlayar) di lautan sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, lalu
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka dengan tiupan angin yang
baik dan mereka bergembira karenanya. Kemudian, datanglah badai
dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru dan mereka pun
mengira telah terkepung (bahaya). Maka, mereka berdoa dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya (seraya berkata), “Sekiranya
Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami termasuk
orang-orang yang bersyukur.”'*?

Dalam ayat ini menyampaikan berita bahwa Allah
memberikan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, dan
Dialah yang menjadikan mereka mampu berjalan di darat dan
di laut, serta memudahkan kendaraan serta kapal bagi mereka.
Kemudian mereka telah merasa aman dan gembira karena
angin yang baik, namun tiba-tiba Allah menguji mereka
dengan angin yang kencang ‘dsifun yaitu angin badai yang

mengacaukan perjalanan kapal dan menimbulkan ombak besar

dari segala arah. Saat itulah mereka sadar bahwa hanya Allah

120 Ibn Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Vol. 9 (Beirut: Dar Sadir, t.th), 244.

121 QS.Ytinus [10]: 22.

122 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 289.
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tempat memohon, sehingga mereka berdo’a kepada Allah
dengan ikhlas, akan tetapi setelah Allah menyelamatkan
mereka, mereka kembali berbuat syirik.!'?*
d. Antonim Lafal ‘4gim dalam Al-Qur’an
Akar kata ‘agim yakni 3- 3- & yakni terhalang dari
menghasilkan, tidak subur,'** Al-Raghib al-Asfahani mengatakan
el sf a1 gl g Ul a8l yakni al ‘ugmu terputusnya keturunan atau
buah hasil.'?*
1) Tayyibah (45b)

Akar kata tayyibah adalah & - ¢ - 1 kemudian ya’ yang
jatuh setelah fathah diganti menjadi alif,'*® diterangkan dalam
kitab Qawa idul I'lal fi Sarfi dalam qaidah pertama yakni 13
Wl Gl LagfialS 8 4L 425 30 2 5 5150 <R3 terdapat dalam

surah Yiinus ayat 22 yaitu,

C’J’V'éu" jéJ.lAh (,.‘.5\;\ Z f};ﬂ\’}d\dvf L;,\J\j,a
55 06 4 1 £33 2heleS Cante 2 it s 555 5

:]3° / oMqu\uﬁj@ JJ‘QJM'S’- /vxﬁ.la.o-\vﬁ\

127. ol G
Dialah (Allah) yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan (dan
berlayar) di lautan sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, lalu
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka dengan tiupan angin yang
baik dan mereka bergembira karenanya. Kemudian, datanglah badai
dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru dan mereka pun
mengira telah terkepung (bahaya). Maka, mereka berdoa dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya (seraya berkata), “Sekiranya

123 Tbn Kathir, Tafsir Al-Qur’an al-Azim Vol. 4 (Riyadh: Dar Tayyibah li An-Nasyr wa At-Tawz1’,
1999), 266.

124 Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), 957.

125 Al-Raghib Al-Asfahani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 1991), 350.

126 Mundhir Nadhir, Qawa idul I'lal fi Sarfi (Surabaya: Maktabah Muhammad ibn Ahmad Nabhan,
tth), 7.

127.QS. Yiinus [10]: 22.



48

Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami termasuk
orang-orang yang bersyukur.”!?8

2) Mubashirat (& 5a)

Akar kata mubashirat yakni i yang berarti memberi
kabar bahagia, Ibnu Faris menjelaskan O aa)g ¢l )l g il 5 oLl
Cpall ogng e )b e yaitu huruf -5 - © menunjukkan
makna dasar kemunculan sesuatu dan tampaknya pada
pandangan mata,'* dalam surah ar-Rim ayat 46 kata
mubashirat digunakan dalam konteks tanda-tanda kebesaran
Allah yang mengirim rahmat-Nya melalui angin sebagai kabar
gembira, yakni berupa turunnya hujan, dalam ayat ini juga
diterangkan bahwa angin dapat menggerakkan kapal di lautan,
sehingga manusia bisa mencari kemanfaatan dari hal tersebut,
semua merupakan tanda yang nyata atas keesaan dan
kekuasaan Allah.'*° Kata mubashirat dalam surah ar-Riim ayat

46 sebagai berikut:

oAU S (o aeg 22 SIS o2 )l e O sl g

131~ o;} % o}&/// °, % o a’f:ﬂ:/

O3 Saly allab 1o 135305

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia

mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira agar kamu

merasakan sebagian dari rahmat-Nya, agar kapal dapat berlayar

dengan perintah-Nya, agar kamu dapat mencari sebagian dari
karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.'?

128 TLajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
122(3 L?{)j 8a?—.Husayn Ahmad ibn Faris, Mu jam Magayis al-Lughah, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1982),
133(371.1)n Kathir, Tafsir AI-Qur’an al-Azim (Riyadh: Dar Tayyibah 1i An-Nasyr wa At-Tawz1’, 1999),
'63'3()12 Ar-Rim [30]: 46.

132 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 589.
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Warna kuning = sinonim
Warna oren = antonim

D. Analisis Sinkronik dan Diakronik Makna ‘Agir dan ‘Aqim dalam Al-

Qur’an

Analisis sinkronik dan diakronik merupakan dua pendekatan
pendting dalam kajian semantik yang digunakan untuk memahami
perkembangan serta konteks makna suatu kata, pendekatan sinkronik
menelaah makna kata dalam satu periode tertentu, sedangkan diakronik
menelusuri perkembangan makna suatu kata dalam sepanjang sejarah
bahasa.'*® Dalam konteks penelitian ini kedua pendekatan tersebut
digunakan untuk menelaah perubahan dan penggunaan makna kata ‘agir
dan ‘agim dalam al-Qur’an. Melalui aspek sinkronik dan diakronik dari
suatu kosa kata yang merupakann metode analisis semantik historis dari
suatau kosa kata dalam al-Qur’an, Toshihiko membaginya dalam tiga

periode yaitu masa pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik.!3*

133 Fatimah Djajasudarma, Semantik 2: Pemahaman Ilmu Makna (Bandung: Refika Aditama, 2012),
18.
134 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 31.
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1. Pra Qur’anik

Periode pra Qur’anik berarti masa sebelum turunnya al-Qur’an,
atau periode sebelum Islam lahir yakni masa Arab jahiliyyah, Izutsu
mengartikan periode pra Qur’anik yakni sistem bahasa Arab yang sudah
ada sebelum al-Qur’an diturunkan termasuk kosakata, makna, dan nilai-
nilai budaya yang melekat pada kata-kata dalam masyarakat Arab pra
Islam. Dalam kata lain, bahwasannya pra Qur’anik menunjuk pada latar
belakang linguistik, budaya, dan konseptual dari kata-kata Arab yang

35 Pada masa Qur’anik

kemudian digunakan dalam al-Qur’an.!
penggunaan kata ‘agir dan ‘agim adalah sebagai berikut:
a. Kata ‘Agqir
Akar kata ‘agir yakni ‘aqara yang bermakna memotong
pangkal sesuatu, merusak akar, atau menghentikan sumber
pertumbuhan, dalam masa pra Qur’anik kata ‘agir digunakan
terutama untuk perempuan yang tidak dapat melahirkan, dalam
masyarakat jahiliyyah kemandulan dianggap suatu aib yang besar
karena menghalangi keberlangsungan keturunan dan kehormatan
suku. Di kutip dalam Mu jam al-Nisa asy-Sya’irat al-Jahiliyyah wa
al-Islam yang berbuyi &)l Jks J W yang artinya “apa urusanku
dengan perempuan ‘dgir yang tidak melahirkan?”,'*¢ bait ini
menggambarkan nilai sosial dalam masa jahiliyyah yang

menganggap bahwa perempuan mandul tidak memiliki sungsi sosial

135 [zutsu, God and Man in the Qur’an, 35.
136 ¢ Abdu Mahannan, Mu ’jam al-Nisa’ al-Sya’irat fi al-Jahiliyyah wa al-Islam (Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Ilmiyyah, 1990), 85.
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penuh, dalam konteks semantik ‘@gir tidak hanya sifat biologis, akan
tetapi simbol kemandulan sosial dan juga emosional.
Kata ‘a@qir juga digunakan dalam konteks menyebabkan

kehancuran yakni pada syi’ir Laila al-Akhyaliyyah

SRS CRUE N

Para penunggang kuda telah menuntaskan jarak tempuh mereka dari
seekor (unta/kuda) yang roboh, arena lukanya, di antara mereka ada yang

terluka dan melukai.

Syi’ir di atas menggambarkan pertempuran atau perlombaan
kuda atau unta 33& diterjemahkan hewan yang roboh atau
disembelih yakni menggambarkan suasana perang atau adu
ketangkasan, sedangkan & jic berasal dari akar kata L 3 g yang
berarti melukai bagian bawah tubuh hingga tidak bisa berdiri dalam
artian menyebabkan lumpuh atau roboh. '’

e di sini bermakna yang melukai atau membunuh berasal
dari akar ‘agara yakni melukai bagian bawah hewan atau musuh
hingga mati.'>® %) berarti s Jual 3l8 yakni memotong bagian
bawah sesuatu yang digunakan untuk membunuh hewan dengan
menebas kaki atau uratnya, 8 JB Gl 08 4t 5 «Dledl Jin # all 2 Sl

Ale 480l fle" ~lla diartikan pembunuh yang menjatuhkan lawan

137 Bashir Yamiit, Sha 'irat al-‘Arab fi al-Jahiliyyah wa al-Islam (Birut: al-Maktabah al-Ahliyah,

1934 M), 127.

138 Abii al-Faraj al-Isfahani, Al-Aghani (Beirut: Dar Sadir, t.th), 146-147.
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hingga binasa, makna ini digunakan pada masa pra Qur’anik murni
dari bahasa Arab Badui klasik.!?’
b. Kata ‘Agim

Kata ‘agim pada masa pra Qur’anik digunakan untuk
percakapan dalam bahasa Arab lama yang muncul sebagai antonim
dari 255 yang artinya subur, atau banyak anak sebagaimana yang
telah diketahui dalam pembahasan sebelumnya bahwa ‘agim
memiliki makna dasar mandul seperti ungkapan L Y adc 3l .l
seorang perempuan yang tidak melahirkan, 25 ¥ G :ade 3l
perempuan ‘agim: yang tidak melahirkan.'*® Dalam kitab Majma
Al-Amthal menjelaskan bahwa ‘agim bermakna mandul atau tidak
memiliki keturunan, dalam kutipannya yakni g 3 13} =y : 22 S
A g Al aiie 43S jliab cealy o all g4 (33 ol cala )Y agiy Condali) elle b 8
Al

Maksudnya: apabila suatu kaum berselisih dalam urusan kekuasaan, maka
terputuslah hubungan kekerabatan di antara mereka. Tidak ada lagi seorang
ayah yang menyayangi anaknya, hingga keadaan mereka menjadi seperti
orang yang mandul yang tidak memiliki keturunan.'*!

Dalam syi’ir pra Islam berbunyi,

o4 7

20t 0% Lo v 0

139 Ibn Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Vol. 4(Beirut: Dar Sadir, t.th), 538.

1490 Muhammad Murtada al-Zabidi, 7aj al- ‘Arus min Jawahir al-Qamis, Vol. 10 (Beirut: Dar al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2007), 290.

141 Abii al-Fadl Ahmad al-Maydani, Majma’ al-Amthal, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1987), 284.
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Kata ‘aqim digunakan sebagai sifat metaforis yang berarti
menusuk sampai dalam atau mematikan, ‘agim yang berarti mandul
dalam ungkapan di atas sama dengan akhir kehidupan.'*> Dalam
kutipan lain menyebutkan aée (=, yang menggambarkan tanah
kering, gersang, tidak menumbuhkan, kata ~3c digunakan secara
metaforis untuk kematian, kehancuran, atau kesia-siaan, dari syi’ir

yang dinukil dalam kamus Lisan al- ‘Arab berbunyi,

U Wlad i Y e 23l

Ss B asd Vs
Dan tanah yang tandus di bawah langitnya tidak tampak tumbuhan dan
tidak terdengar sura kehidupan.!'*

Kata ‘agim menjelaskan mengenai konteks yang
menggambarkan tanah tidak subur, gersang, atau tidak
menumbuhkan apapun dikuatkan dengan perkataan Ibn Manzhur
bahwa ‘agim yakni Uil axy glkai¥l terputus dan tidak
menghasilkan, s dalam ungkapan di atas berlaku sebagai kata sifat
dari lafal Qjaj yang mengikuti dari segi mufrad jama 'nya, muzakar
muannathnya, dan i’rabnya yakni jar.

Kutipan lain mengatakan Gss & ¥ ) :adall G Y0 5 yakni

tanah yang ‘agim adalah tanah yang tidak menumbuhkan apa pun,'**

142 Tbn Hisham al-Ansari, Sharh Shudhiir adh-Dhahab fi Ma vifah Kalam al- ‘Arab, Vol. 1 (Kairo:
al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1998), 76.

193 Ibn Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Vol. 12 (Beirut: Dar Sadir, 1990), 412.

14 Muhammad Murtada al-Zabidi, 7aj al- ‘Arus min Jawahir al-Qamis, Vol. 10 (Beirut: Dar al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2007), 291.
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Dan tanah yang tandus, yang telah kering gersang debunya air pun tidak
mampu menyegarkannya, serta bunga pun tidak tumbuh di atasnya.

‘Agim di sini bersifat majaz tanah yang diserupakan dengan
perempuan mandul karena tidak menumbuhkan kehidupan ARIDE
&l 55 Y3 s merupakan kalimat untuk menegaskan keadaan
mandul pada tanah yang gersang tersebut, dan air pun tidak dapat
memberi manfaat serta tumbuh-tumbuhan tidak bisa hidup di
atasnya.'* ‘4gim memiliki makna identik dengan tanah kering dan
gersang dalam syi’ir Imru’al-Qays dijelaskan penggunaan metafora

serupa meskipun tidak menggunakan kata ‘agim yakni,

LIdSis o 25 Lo

penggunaan ¢ y>is untuk menegaskan kekeringan yang mutlak. !4
2. Qur’anik
Masa Qur’anik merupakan periode turunnya al-Qur’an yakni
masa ketika pertama kalinya wahyu diturunkan kepada Nabi
Muhammad Sallallahu ‘Alayhi wa al-Salam hingga terakhir yang

menandai sempurnanya al-Qur’an. Masa ini berlangsung selama 23

145 Muhammad Murtada al-Zabidi, 7aj al- ‘Arus min Jawahir al-Qamis, Vol. 10 (Beirut: Dar al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2007), 292.
146 Imru’ Al-Qays, Sharh Diwan Imru’ al-Qays (Kairo: Dar al-Ma ‘arif, 1958), 96-97.
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tahun, yaitu dari tahun 610 M ketika turunnya wahyu pertama di Gua
Hira’ dampai pada tahun 632 M ketika wafatnya Nabi Muhammad, yang
menjadi masa pembentukan dan pengukuhan makna-makna dalam
bahasa Arab melalui teks wahyu.!*’ Pembagian periode turunnya al-
Qur’an yakni sebelum Nabi Muhammad hijrah disebut periode Makkah
atau periode makiyah sedangkan periode madaniyah yaitu turunnya al-
Qur’an setelah Nabi Muhammad hijrah, kata ‘d@gir dan ‘agim yang
masuk pada masa periode makiyah dan madaniyah dikelompokkah
sebagai berikut:
a. Makiyah
1) QS.Maryam [19]: 5 dan 8
Menurut al-Zarkashi dalam kitab al-Burhan fi ‘Ulium al
Qur’an mengatakan bahwa, sldall glaals 484 a3 30 35 (surah
Maryam adalah makiyah berdasarkan ijma’ kesepakatan para
ulama), isi dari surah Maryam ayat 5 dan 8 yaitu,
495 S0 2 1) L85 e T G Gl 0 s S 1
Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku,

sedangkan istriku adalah seorang yang mandul. Anugerahilah aku
seorang anak dari sisi-Mu.!#’

106 S0 20 22 355 13 il c 0 il ¢} 555 i o e

47 Hamam Faizin, “Sejarah dan Karakteristik Al-Qur’an dan Terjemahannya Kementrian Agama

RI”, Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya”, Vol. 14, No. 2 (2021), 283-284.

148 QS. Maryam [19]: 5.

14 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 428.

130 QS. Maryam [19]: 8.



56

Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana (mungkin) aku
akan mempunyai anak, sedangkan istriku seorang yang mandul dan
sungguh aku sudah mencapai usia yang sangat tua?”!>!

Al-Baghawi menjelaskan gladll 58 5 jiall e caiy ) el
(kata ‘dqir berarti wanita yang tidak dapat melahirkan, berasal
dari akar ‘uqur yang berarti terputus), konteks ‘agir di sini yaitu
keterputusan kemampuan reproduksi, tidak hanya kemandulan
sesaat.!”? Fakhruddin al-Razi mengatakan dalam ayat ini
menjelaskan mengenai doa Nabi Zakariya yang menunjukkan
keyakinan penuh akan kekuasaan Allah meski ia telah menyebut
dirinya dan sang istrinya terhalang sisi biologisnya, dalam
perkataannya ¢l Ge gl ) 35L8) (1 dle Sl el cilS ) 418
Gl e Sl Gl el (ucapannya “istriku mandul” adalah
isyarat bahwa sebab-sebab duniawi telah terputus, supaya
tampak sempurna ketergantungan kepada Allah sang Penyebab

Segala Sebab).!>

As-Suyiitt mengatakan bahwa ayat ini turun tanpa sebab
khusus karena merupakan bagian dari kisah para nabi untuk
pelajaran, dan ia menegaskan bahwa do’a Nabi Zakariya ini
diturunkan untuk menjadi teladan bagi orang yang beriman agar

tidak putus asa dari rahmat Allah.

151 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 429.

152 Abi Muhammad al-Husyan al-Baghawi, Ma alim at-Tanzil fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 3 (Riyadh:
Dar Tayyibah li an-Nasyr wa at-Tawz1’, 1997), 278.

153 Tmam Fakhruddin al-Razi, Mafatth al-Ghayb, Vol. 21 (Beirut: Dar Ihya’ at-Turath al ‘Arabr,
1981), 35-37.
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2) QS. Al-Hajj [22]: 55
DIk st 3 B B et s 1 o s s O Vs

154 ouc o~

wclieg

z

Orang-orang yang kufur itu senantiasa dalam keraguan mengenai hal
itu (Al-Qur’an), hingga saat (kematian) datang kepada mereka dengan
tiba-tiba atau azab hari Kiamat datang kepada mereka.'>

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang kufur yang
akan selalu berada dalam keraguan terhadap al-Qur’an,
keraguan mereka akan berlangsung hingga datangnya hari
kiamat secara tiba-tiba baghtah jika bukan pada hari kiamat,
maka mereka akan didatangkan azab hari yang ‘aqim, yaitu hari
yang tidak memiliki kebaikan atau kesempatan untuk lolos.
Dalam tafsir at-TabarT dituliskan ¢z 8SU 48 pa Y (3 adall & )
(hari ‘agim merupakan hari yang tidak memiliki kebaikan bagi
orang-orang kafir),!>® disebut ‘agim karena setelahnya tidak ada
lagi hari di dunia, sehingga s¥c o3 merupakan hari yang
memutus seluruh kesempatan, tidak berkelanjutan, serta tidak
lagi berguna bagi orang kafir. Kata ~c berkedudukan sebagai

na’at dari kata 3 dan ber 1’rab majriir karena menjadi mudaf

‘ilayh,

2 -0 2 A i B Z .
SRS e BYEg % 3] SN e

154 QS. Maryam [22]: 55.

155 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 480.

156 Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami ‘al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hijr,
2000), 213.
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3) Asy-Syira [42]: 50
157 5008 gle ke $Ua) (a Jada 3 B0)5 BRD 2635 5

atau Dia menganugerahkan (keturunan) laki-laki dan perempuan,
serta menjadikan mandul siapa saja yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.!'>

Tafsir ibn Kathir menjelaskan dalam kitabnya Tafsir al-
Qur’an al ‘Azim bahwa Allah memberikan rezeki berupa anak
kepada manusia sesuai kehendak-Nya, kata ‘agim dalam ayat di
atas bearti mandul, baik laki-laki maupun perempuan, ia
menyebutkan bahwa sebagian orang yang mandul tetap diberi
ujian, dan hal itu merupakan bagian dari hikmah Allah.!* Kata
Liie merupakan isim may il dari fi’il J25, dan merupakan sifat
mushabbah yaitu menunjukkan keadaan yang menetap atau
berkepanjangan.

4) Al-Zariyat [51]: 29 dan 41
1602252 Saae EJ65 ety Kb g gy i o136
Istrinya datang sambil berteriak (terperanjat) lalu menepuk-nepuk

wajahnya sendiri dan berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yang
mandul.”

Kalimat &8 }35& artinya perempuan tua yang mandul
secara tabiat, dalam ayat di atas menunjukkan reaksi oleh Sarah
yang merasa dirinya mustahil melahirkan karena selain sudah

lanjut usia ia juga mandul sejah muda. dari ayat ini

157.QS. Asy-Syiira [42]: 50.

158 Tajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 711.

159 Tbn Kathir, Tafsir AI-Qur’an al-Azim, Vol.7 (Riyadh: Dar Tayyibah 1i An-Nasyr wa At-Tawzi’,
1999), 202-203.

160 3S. Al-Zariyat [51]: 29.
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menunjukkan bahwa Allah memiliki kekuasa untuk mengubah
sifat ‘agim menjadi waliid yaitu melahirkan.'®' Ungkapan yang
dilontarkan oleh Sarah merupakan ta’ajjub yaitu keheranan,
bukan penolakan atas kabar dari malaikat. Kata & merupakan
mubtada’ dan &= merupakan na’at atau kata sifat, beri’rab rofa
karena mengikuti man’utnya.

162222 m ke e 3 ste 5
(Begitu pula Kami meninggalkan) pada (kaum) ‘Ad (tanda-tanda

kekuasaan Allah) ketika Kami mengirim kepada mereka angin yang
membinasakan.'®3

Kata @73 dalam ayat ini berarti angin yang
membinasakan kaum ‘ad, dan e-\sz-“ disebut karena tidak
mengandung rahmat, tidak seperti angin yang biasanya
membawa hujan, angin di sini yaitu angin yang mencabut
manusia seperti mencabut tunggul pohon.!®* Disebut ‘agim
karena &2 4S_» Y yaitu tidak ada keberkahan, dan juga sl =ali
yaitu tidak membuahi awan sehingga tidak menurunkan
hujan.'S Kata aéll mansib karena na’at dari &3 harus
mengikuti dari segi i’rabnya, mufrad jama’nya, mudzakar dan

mu’annatsnya.

161 Tbn Kathir, Tafsir AI-Qur’an al-Azim, Vol. 7 (Riyadh: Dar Tayyibah li An-Nasyr wa At-Tawz1’,

1999), 397.

162 QS. Al-Zariyat [51]: 41.
163 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan

2019, 765.

164 Tbn Kathir, Tafsir AI-Qur’an al-Azim, Vol. 7 (Riyadh: Dar Tayyibah li An-Nasyr wa At-Tawz1’,

1999), 399.

165 Abli ‘Abdullah Muhammad al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Kutub al-

Misriyyah, 1967),
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b. Madaniyah
1) Ali ‘Imran [3]: 40
Jalaluddin As-Suyuti dalam kitab al-ltgan fi ‘Ulim al-
Qur’an, menjelaskan bahwa seluruh ayat dalam surah Ali

‘Imran merupakan madaniyah.!6®

A S J6. e o 501 (il 355 28 o) O 8 g5 6
167;9'@; A 3,_”

Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana aku bisa
mendapat anak, sedangkan aku sudah sangat tua dan istriku pun
mandul?” (Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah melakukan apa
yang Dia kehendaki.”!®8

As-Suyiitt menukil dari al Wahidi bahwa surah surah Ali
‘Imran ayat 40 ini merupakan lanjutan dari kisah Nabi Zakariya
tentang do’a memohon keturunan walau istrinya mandul dalam
ayat ini disebut ‘a@gir sedangkan dirinya yang telah menua.'®
Ayat ini turun untuk mengingatkan bahwa Allah memiliki
kekuasaan dalam menciptakan anak meskipun secara biologis
tidak mungkin, sebagai mukjizat yang juga diulang dalam surah
Maryam yang melahirkan Nabi Isa tanpa seorang suami.
3. Pasca Qur’anik

Periode pasca Qur’anik merupakan tahap ketika bahasa Arab

mulai berubah secara internal setelah kemunculan berbagai disiplin ilmu

166 Jalaluddin As-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 25.

167.QS. Ali ‘Imran [3]: 40.

168 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019, 72.

19 Jalaluddin As-Suyuti, al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur’an, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 74-76
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Islam, sehingga kosakata Qur’ani tidak lagi sama dengan makna
Qur’anik murni, fase perkembangan bahasa Arab dimulai sejak Nabi
Muhammad wafat yakni pada abad 11 H, pada tahun tersebut erluasan
wilayah dan masa masuknya bangsa non Arab ke Islam. Perubahan ini
terjadi karena pengaruh ilmu-ilmu baru seperti fikih, ushul fikih, dan
hadis, terdapat beberapa kata dalam al-Qur’an yang mengalami
perluasan makna, penyempitan makna (tadyiq), pergeseran makna
(tahawwul), dan spesialisasi (tahassus).!”

Kata ‘Ggir dan ‘agim mengalami perluasan makna Yl &b sill
sehingga tidak hanya diartikan mandul, seperti kata ‘@qir tidak terbatas
pada makna kemandulan mengalami secara biologis tetapi juga
digunakan dalam adab untuk menggambarkan umat yang tidak
melahirkan generasi unggul, kata ‘Ggir diartikan »s8 J8le untuk kaum
yang tidak menghasilkan tokoh atau manfaat, <lldl ile pemutus
kelanjutan kekuasaan, masyarakat mandul nilai, bangsa mandul prestasi
pemikirann yang tidak melahirkan solusi, sebelumnya kata ‘agir lebih
umum digunakan untuk perempuan, namun dalam masa pasca qur’anik
digunakan untuk laki-laki juga,'”’ Dalam kitab Taj al ‘Ariis dijelaskan
bahwa s b ¥ L O e s Y e 1 )l ‘Ggir yang tidak melahirkan

digunakan untuk segala sesuatu yang tidak mendatangkan kebaikan.!"?

170 Ahmad Mukhtar ‘Umar, A/-Lughah wa al-Lawn (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1997), 113-129.

17! Ibn Manzhur, Lisan al- ‘Arab, Vol. 4 (Beirut: Dar Sadir, 1990), 514-515.

172 Muhammad Murtada al-Zabidi, 7aj al- ‘Arus min Jawahir al-Qamis, Vol. 9 (Beirut: Dar al-Kutub
Al-Timiyah, 2007), 169-170.
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Sedangkan kata ‘agim yang juga memiliki makna dasar mandul,
pada masa pasca Qur’anik ‘agim dimaknai dengan penuh kesialan,
dalam studi falsafah dan adab diartikan tidak produktif dalam kalimat
asc S8 dalam sejarah diartikan tidak mengubah keadaan yaitu dalam
kalimat 4age 428, para ilmuwan seperti al-Biruni menggunakan rihun
‘aqimun sebagai istilah angin kering dan menghancurkan.!”® Pada masa
pasca Qur’anik ‘agir dan ‘agim keduanya tidak hanya diartikan mandul
saja, namun juga hal yang tidak membawa kerahmatan, yang tidak
melahirkan kemanfaatan, dan pembawa sial seperti tanah yang tandus
atau tidak subur.

E. Weltanschauung

Weltanschauung merupakan istilah bahasa Jerman yang berarti
pandangan dunia, kerangka berpikir, atau cara suatu masyarakat memahami
realitas, Toshihiko Izutsu menggunakan kata weltanschauung secara
eksplisit tetapi seluruh kerangka teorinya berdiri di atas konsep worldview
yaitu pandangan dunia semantik, [zutsu menegaskan bahwa bahasa bukan
hanya alat komunikasi melainkan sistem konseptual yang membentuk cara
masyarakat melihat realitas, each language forms for itself a peculiar
weltanschauung yaitu setiap bahasa memiliki struktur makna yang
menciptakan pandangan dunia tersendiri.'”

Proses memperoleh weltanschauung al-Qur’an terhadap makna kata

‘aqir dan ‘aqim yaitu dengan memberi kebebasan kepada al-Qur’an untuk

173 Ibid., 10: 197-200.
174 Izutsu, God and Man, 17.
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menjelaskan apa yang ada pada dirinya melalui metode analisis yang
terstruktur, pengaplikasian yang telah  dilakukan  sebelumnya
menyimpulkan bahwa kata ‘agir dan ‘agim berhubungan dengan
kemandulan, sesuatu yang tidak memberikan manfaat dan membawa sial,
sesuai dengan konteks pada masa pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca

Qur’anik.



